: i tahun 1990, Charles Handy menuhs
buku- berjudul 'The Age of Unrea-

son, yang menyampaikan pandangannya: "

‘tentang bagaimana pekerjaan-dicorak-
ulang sehubungan terjadinya perubahan-

perubahan mendasar dalam lingkungan:

ki mas arakatan serta bagalmana intensi-
‘tas:-dar paknya terhadap kehidupan-kita
semua..Gambaran. yang ia Tukiskan. sarat

’denga ; pendapat yang Optlmlstlk Di

ementara kalangan: sekolah-sekolah

isnis, buku-itu dianggap sebagai. “some

leasant future shocks in-business”,

elama tahun-tahun ber1kutnya hing-
an The ‘Age of Paradox, pola. -

tel' h berubah banyak e yang

“This bcm\ is firstrate; Writt

sn with grace and wit,

and studded with brilliant insights,
7 it'siareal elabaration and extension ef

: \'an en Ben

The Age.of Unféason.”
uthov of An lnvenled Life
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: y‘ar‘l g terjadi akhlr—akhlr ini;yan g;dipenuhi

dengan paradoks-paradoks, bersifat lebih
fundamental; Tebih mengacaukan pikiran,

~dan lebih mudah menimbulkan:beban
psikologi berat daripada apa yang di- -
perkirakan semula oleh.si:penulis buku.
- Kesemuaitu salah duanya disebabkan .
oleh kegandrungan maSyarakat_ umumnya.
mengejar-efisiensi serta:pertumbuhan.

ekonomi belaka, dengan keyakinan hal-hal

‘tadi merupakan bahan-bahan yang penting
bagi-kemajuan masyarakat. Dalam usaha .
‘mengejarnya, orang tergoda mengukur -
~orang lain bukan’secara ke-khas-an~
“individualitas yang bersangkutan, dengan -
_perkataan lain, mengambil patokan dari

“luar”.-Seseorang sangat mudah kehilang:

an, dlrmya sendirt dalam kondisi semacam

“itu; di mana efisiensi dljadlkan tujuan
_akhlr bukannya dibatasi sekadar sebagai -
- anak- anaknya kecerdasan Jelas

cara meraih tujuan yang: Iebih Jauh, 2

.- Paradoks demi. paradoks dlketemukan A

dan bermamfestam dalam aneka bentuk

_proses ‘serta c’ ndmomng

Author ofithe bestsemng hook

The Age of Unreason o

S .snﬂnst PRESS

.Guna mengata31 paradoks—paradoks sebe—
lum: dipahami spesifikasinya betul, kita

perlu mengorganisirnya secara konseptual: -

dalam benak diri, déngan menjadikannya

kategori-kategori. yang disebutkan Handy:
”Nine Prznczpal Paradoxes S yaltu

1 The Paradox of Intelllgence
- Sumber kekayaan baru dalam’ masya-

rakat adalah Intellzgence Quotient (1.Q.).-

Kecerdasan, karenanya, merupakan| bentuk

‘baru kepemilikan‘(property). Sayangnya

kecerdasan tak ”berperilaku” seperu
bentuk kepemilikan yang lain, dan: di
sanalah terletak paradoksnya. Mustah

memberikan orang kecerdasannmelalul
deknt atau dengan- kebgakan redistribusi

yang dikelnarkan’ oleh pejabat atau lem

baga yang resrm Juga omong kosong

2”5

pend1
relatlf lama
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. mema ukan apa yang pernah dlkenal : 
‘ ebelumnya sebaga1 bertentangan satufﬁ

: pekerjanya akan semakin dllangsungkan
1pola riexus ofcontracts yang silih

erganti, dan mungkm dilakukan melalui

ara ‘berkomunikasi menggunakan sistem
ernet computer rmsalnya :

7. The Paradox of Agmg
.- Paradoks ini berbunyi: setiap generasi
memandang diri mereka: sendiri-berbeda

d andmgkan dengan generasi sebelum—‘
nya, namun- di-dalam merumuskan apa
ng akan' dllakukan mereka ‘bertindak:
eolah-olah generasi penerusnya adalah -
belaka. Layaknya ‘dibutuhkan

perwujudan yang lain darlpada itu.

Sekarang sudah terlihat mulai me--
t jumlah orang berumur 50 tahunan’

1g sudah berhenti bekerja Tencana per-

awinan: dengan _]umlah anggota keluarga
ekecﬂ mungkm melebarnya peran wanita.
“dalam- ‘keluarga maupun kantor dan lain -

f,sebagamya yang mana mendorong ma-

yarakat berhadapan .dengan problem-
’problem baru-yang bermuatan potensi
krisis yang berbeda, dikarenakan per-

gantlan prioritas bahkan nilai-nilai-yang

‘dianut. Kendati demikian, ‘masih juga
'asyarakat d1pandang dalam konteks
;cqrak umur generasi terdahulu. Tengok

‘saja, belum ada perubahan penting berupa
enyesuaian terhadap gejala-gejala yang

k‘enampak dalam hal skema asuransi,
undang undang ketenagakerjaan dan lain
fsebagamya Pekerjaan-pekerjaan berikut
arier konvensional bertambah sulit untuk
idapat. Mereka nantinya akan bekerja
ada umur yang lebih senja dan berhenti
m usia yang lebih dini; relatlf terhadap
enetas1 sebelumnya : .

The Paradox of Ind1v1dual

ida masa mendatang, tuntutan ke- -
,,n"'antara individualisme- dank :
wenyadari diri. sebaga1 baglan dar1 suatu‘ .

tim akan menguat guna mendukung usaha
' jmencapal produkt1v1tas setinggi-tinggi- P
- nya: Itu mengandung paradoks,. seperti -

yang dmyatakan oleh Carl Jung, ‘bahwa;,
setlap ‘orang: membutuhkan sesamanya
dgar bisa: menjadl benar—benar dirinya

send1r1 bl i needs ‘we: ” to be: Sully: P17

. Mudah memang_ dinyatakan, sulit

_ dlbayangkan ‘Siapakah ”I/itu; untuk dia

mendatang akan membesar “sebab’ keter—q -
itan satu perusahaan terhadap perusaha—”
am demlklan ‘pula dengan pekerja— ’

yang bekerja: sendirian dicantara sejumlah

filing cabinets dan terminals tanpa rekan . -
‘kerja? Apakah komunikasi
“(melalui jaringan elektronik) pantas di-
_ pandang sebagai. “we” .

"virtual”

"we” — kepada siapa
seseorang dapat mengikatkan diri? Atau

tetangga-tetangga yang kebetulan tinggal

sekompleks sebagal "we”'?

. ,'9 The Paradox of ]ustlce ’
. -Keadilan adalah pengikat bagi masya—

fakat untuk tetap hidup bersama; Kita ber-

" bahagia. menjadi-bagian dari masyarakat -
- yang melayanikita secara adil, yang mems- - -
“‘beri hal set1mpa1 bagi-apa yang kita
lakukan baginya, tanpa menghltung faktor— ;
faktor latar belakang, serta memenuhi apa
g yang dibutuhkan. Salahlah membayar
. seseorang kurang atau lebih dibandingkan
* dengan orang lain untuk tugas, kualifikasi
- dan_prestasi yang sama. Distribusi pen-
dapatan (kalau muncul kesen_]angan) ‘
memang merupakan keharusan Dﬂerna-'
nya, sebagalmana dikutip dari pendapat
‘Michael Young, ialah bagaimana meng--

ukur keadilan antara jenis kegiatan yang

~berbeda? Kapitalisme tak mampu men-
‘jawab tantangan keadilan agar mereka

yang membutuhkan sekali harus d1penuh1
keinginannya... o

Kita tak mungkin menyelesaikan atau
menggusur paradoks-paradoks tersebut di
atas. Kita harus belajar hidup dengannya,

dan memandang sebagai bagian dari

kehidupan dan abad yang kita arungi.
Kita “diajak” menerima kedua aspek
daripada hal-hal pokok tadi meski ekstrim
bertentangan secara simultan. Sekilas, di-
perkirakan melahirkan sikap phnplan atau
paling jelek schizophrenia, tak mampu

- sama-sekali mengenali pribadi sendiri.
~+ Tentu, tidak perlu demikian! Pikiran dan -
kesadaran Xita - harusnya menangkap se-i
baga1 Jungkat—_]ungklt Tiga prinsip umum o
guna- memperselmbangkan t1t1k t1t1k. S

: : T ,yang terhbat

paradoks d1sebutkan

1 Menemukan/mencan/menmptakan
‘pokok kegiatan dengan arahbaru, dari
Sotitikwakta: pokok dan titik landasan
-+ Kegiatan yang:sedang ‘dilaksanakan.
' Dijelaskan. oleh pengarang . buku;
.+ dengan cara memakai kurva sigmoid.
Sebenamya ini:bertolak: dan konsep

“ - Product Life Cycle, dengan beranggap~

...an produk’ (keglatan) yang dihasilkan

. sedang dalam tahap maturity. Diramal-

“kan produk yang dilancarkan dalam
~waktu dekat akan' merosot (declme) '
bila d1pasarkan/d1masyarakatkan sé-"
bagaimana’ adanya sekarang. :
Penyesuaian inilah yang nanti akan
‘menjamin sirvival dari si pengadops1 '
. Kekecualian barangkah saja .ada
* Coca-cola Classic berumur pasar 104
tahun, tap1 tokh belu_m ”obsolete,”.

Penerapan pnns1p kue donat Yang di
satu pihak, ada, bentuk seperti_ kalung’
~ melingkar, dengan- kepadatan ist
. "kuehnya”, sedang di tengah- -tengah-
“nya berupa “bolongan”. Ini ibarat be
- tapa pentmgnya batasan-batasan jelas
- digariskan sebagai titik-tolak realisasi.
. tugas, sekaligus, kebebasan (bolongan)? o
 yang merupakan celah bagi si pelaksa-
na untuk benmprovxsam secara kreatif-
~ sesuai kecocokan dengan warna kepn— ;
“badian serta ‘aspirasinya. Orgamsasx
' dengan prinsip donat, akan lebih men-
janjikan prospek yang terang dalam era
penuh paradoks nyata. :

Melakukan kontrak a’la ”china”

sebagaimana yang pernah dialami oleh o

- Handy, sewaktu bertugas di Malaysia -
* Selatan sebagai Manajer suatu per-
- usahaan. Menurut beliau, vkqntrak v
sebaiknya meliputi sejumlah basis dan -
metode, yakni, bertolak atas ke-
- percayaan tethadap orang lain yang:
ingin diajak kerja sama, adanya sikap -
mau menanggung - keruglan dan ke-
untungan secara seimbang, melihat:
dari skop yang luas — bukannya -
semata-mata dari kemauan diri sendiri
atau kepentingan sempit belaka, tidak: .
-perlu tertuhs dalam bentuk peljan_uan’f
~resini. '
Tak. kalah’ pentmgnya kontrak se-‘
B ,'wajarnya menghasﬂkan senyum’ dan:
- rasa bahagia bag1 seluruh plhak p1ha




e e
RO Fa e 7 ey {g_‘ = :é&;
Ve o X £ s -

Cea =,.g¢;a:a'§'
T

G
D e e,
o




